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Penelitian tentang Masyarakat Transmigrasi Swakarsadi Suli pada tahun 1972-1994 ini bertujuan untuk
menjelaskan proses perubahan yang terjadi pada masyarakat transmigrasi swakarsa di Desa Suli Donggala
akibat penerapan Subak dan Panca Usaha Tani. Secara khusus penelitian ini menjelaskan tentang penerapan
sistem subak dan Panca Usaha Tani, di desa Suli oleh masyarakat transmigrasi swakarsa dan Bali yang
kemudian secara perlahan-lahan diikuti oleh masyarakat asli setempat (To-Kali).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan sistem subak sangat membantu
transmigrasi swakarsa Bali dalam meningkatkan produksi pertanian di desa Suli. Dengan sistem subak maka
transmigran swakarsa asal Bali membuka lahan persawahan tanpa mengabaikan kegiatan-kegiatan seperti
bercocok tanam dan berladang. Meskipun demikian pada masa awal pelaksanaan sistem subak pendapatan
produksi panen petani belum memuaskan sebagai akibat terbatasnya penggunaan air, karena tidak
memperoleh pembagian air yang cukup sesuai dengan kebutuhan tanaman padi.

Selain itu juga sistem subak bagi masyarakat transmigrasi swakarsa Bali dianggap merniliki etos sosia
religius sehingga dapat memacu semangat kerja masyarakat transmigran swakarsadi desa Suli dalam
melakukan kegiatan di bidang pertanian. Sehubungan dengan hal tersebut pelaksanaan sistem subak yang
berkaitan dengan aspek sosial religius didasarkan pada keyakinan menurut kepercayaan agarna yang dianut
oleh masyarakat transmigrasi swakarsa Bali yaitu agama Hindu yang berlandaskan Tri Hita Karama (Tiga
Penyebab K ebaikan) dalam lembaga subak di gambarkan dalam tiga unsur yakni : Pertama, unsure
parhyangan dengan membangun para subak di desa Suli sebagai perwujudan bhakti ke hadapan Tuhan Y ang
Maha Esa (ke Hyang Widhi Wasa). Kedua, unsur Pawongan merupakan perwujudan hubungan harmonis di
antara para anggota subak yang diikat dengan .susunan organisasi dan peraturan yang dibuat lewat
musyawarah mufakat Ketiga, unsur Palimahan yang berwujud lahan persawahan serta prasarana dan sarana
irigasi dari subak tersebut yang di kelola dengan penuh tanggung jawab.

K eberadaan subak sebagai organisasi tradisional masyarakat transmigrasi swakarsa Bali di Suli dapat
membantu pelaksanaan panca usahatani di wilayah tersebut Dalam periode 1985 - 1988 desa Suli terdapat
perubahan dari sebuah desa swadaya menjadi desa swasembada di Kabupaten Donggala. Kemudian tingkat
produksi panen petani pada periode ini mencapai rata-rata 4,16 ton gabah kering panen (gkp) per hektar. Hal
ini menunjukkan terdapat perubahan tingkat produksi panen petani pada masa sebelumnya yaitu periode
subak 1972 - 1985 dimana hasil produk panen petani rata-rata 2,1 ton gabah kering panen (gkp) per hektar.
Kemudian pada tahun 1989 - 1990 mulai meningkat lagi dengan produksi panen rata-rata di perkirakan 7,28
ton gabah kering panen (gkp) per hektar. Selanjutnya tahun 1990-1994 produksi panen menurun lagi
menjadi rata-rata 7,05 ton gabah kering panen (gkp) per hektar antara lain disebabkan faktor persediaan air
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untuk keperluan tanaman padi tidak terpenuhi sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut karena bendungan
induk mengalarni kerusakan. Dan juga faktor penggunaan sarana produksi pertanian untuk tanaman padi
tidak memenuhi ketentuan yang semestinya. Selain itu pelaksanaan panca usaha tani dan sistem subak
sangat ditunjang dengan adanya kebijakan Pemerintah Daerah Sulawes Tengah tentang program Gerakan
Terobosan Pernbangunan Desa.



